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ABSTRAK 

Taeliya, 2108304028. Penelitian ini berjudul Gambaran Kebodohan dalam Al-

Qur’an (Analisis Penafsiran Al-Qurthubi). 

Kebodohan merupakan salah satu sifat tercela yang banyak dikritik dalam 

Al-Qur’an karena dampaknya yang negatif terhadap keimanan dan kehidupan 

sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

gambaran kebodohan menurut Al-Qur’an dengan fokus pada tafsir Al-

Qurthubi Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penafsiran  

Al-Qurthubi terhadap ayat-ayat yang menggambarkan kebodohan dalam Al-

Qur’an. 

Metode yang digunakan adalah studi pustaka (library research) dengan 

pendekatan kualitatif, serta metode analisis tematik (maudhu’i) dalam 

mengumpulkan dan menelaah ayat-ayat yang membahas kebodohan. Selain 

itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kontekstual-historis untuk 

memahami latar belakang dan situasi sosial budaya yang melatarbelakangi 

turunnya ayat-ayat tersebut, sehingga memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam dan menyeluruh terhadap makna kebodohan dalam tafsir Al-

Qurthubi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep kebodohan dalam tafsir Al-

Qurthubi menjelaskan kebodohan sebagai ketidaktahuan, perilaku menyalahi 

fitrah manusia, dan sikap menolak kebenaran yang bersumber dari Allah SWT. 

ketidakmampuan mengambil hikmah dari peristiwa, dan mengajukan 

permintaan yang tidak masuk akal, Kebodohan dalam konteks ini bukan hanya 

sekadar kurangnya ilmu, tetapi juga sebuah kondisi mental dan spiritual yang 

menyebabkan kerusakan moral dan sosial di kalangan umat manusia. 

Kata Kunci: Kebodohan, Tafsir Al-Qurthubi, Kontekstual-Historis. 
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ABSTRACT 

Taeliya, 2108304028 This research is entitled The Picture of Stupidity in the 

Qur'an (Analysis of the Interpretation of Al-Qurthubi) 

Stupidity is one of the despicable traits that is heavily criticized in the 

Qur'an due to its negative impact on faith and social life. This study aims to 

identify and analyze the depiction of stupidity according to the Qur'an, with a 

focus on the interpretation of Al-Qurthubi. The main research question in this 

study is how Al-Qurthubi interprets the verses that describe stupidity in the 

Qur'an. 

The method used is library research with a qualitative approach, as well as 

thematic analysis (maudhu’i) to collect and examine verses that discuss 

stupidity. In addition, this study applies a contextual-historical approach to 

understand the background and socio-cultural circumstances surrounding the 

revelation of these verses, thereby providing a deeper and more 

comprehensive understanding of the meaning of stupidity in Al-Qurthubi's 

interpretation. 

The findings of the study indicate that the concept of stupidity in Al-

Qurthubi’s interpretation refers to ignorance, behavior that contradicts human 

nature, and an attitude of rejecting the truth that comes from Allah SWT. It 

also includes the inability to draw lessons from events and making irrational 

demands. In this context, stupidity is not merely a lack of knowledge, but a 

mental and spiritual condition that leads to moral and social damage among 

human beings. 

Keywords: Stupidity, Al-Qurthubi’s Interpretation, Contextual-Historical. 
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 ملخص 

. عنوان هذه الدراسة: صورة الغباء في القرآن الكريم )تحليل تفسير 2108304028،  تالية

القرطبي(. يُعدّ الغباء من الصفات الذميمة التي انتقدها القرآن الكريم على نطاق واسع 

الإيمان والحياة الاجتماعية. تهدف هذه الدراسة إلى تحديد صورة الغباء لتأثيره السلبي على 

في القرآن الكريم وتحليلها، مع التركيز على تفسير القرطبي. وتتمثل مشكلة الدراسة في 

كيفية تفسير القرطبي للآيات التي تصف الغباء في القرآن الكريم. منهج الدراسة هو  

البحث المكتبي بمنهج نوعي، بالإضافة إلى منهج التحليل الموضوعي في جمع ودراسة  

الآيات التي تتحدث عن الغباء. بالإضافة إلى ذلك، تستخدم هذه الدراسة نهجًا سياقيًا 

تاريخيًا لفهم الخلفية والوضع الاجتماعي والثقافي الذي يكمن وراء نزول هذه الآيات، مما  

يوفر فهمًا أعمق وأشمل لمعنى الغباء في تفسير القرطبي. تُظهر نتائج الدراسة أن مفهوم 

الغباء في تفسير القرطبي يفسر الغباء بأنه الجهل، والسلوك الذي ينتهك الفطرة البشرية، 

وموقف رفض الحقيقة التي تأتي من الله سبحانه وتعالى، وعدم القدرة على استخلاص  

الحكمة من الأحداث، وتقديم طلبات غير معقولة. الغباء في هذا السياق ليس مجرد نقص 

 .في المعرفة، بل هو أيضًا حالة عقلية وروحية تسبب ضررًا أخلاقيًا واجتماعيًا بين البشر

التاريخي : الغباء، تفسير القرطبي، السياقي المفتاحية   الكلمات  
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MOTTO HIDUP  

 

ا يُوْقِنُوْنَ 
َ
ذِينَْ ل

َّ
كَ ال نَّ ا يسَْتَخِفَّ

َ
ل ِ حَقٌّ وَّ  فَاصْبِرْ اِنَّ وَعْدَ اللهه

“ Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar” 

 

"Syukurilah segala kebaikan yang hadir dalam hidupmu, dan temukan 

kekuatan dari setiap ujian yang pernah kamu alami." 

 

“Kesempurnaan tidak datang dengan sendirinya. Kesempurnaan harus 

diupayakan. Kesempurnaan harus dinilai. Proses dan hasil 

pekerjaan harus diawasi." 

( B.J. Habibie) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Sesuai dengan 

SKB Menteri Agama RI. Menteri Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 

dan Nomor: 0543b//U/1987. 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 

 أ
Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 

 ب 
Ba  B Be  

 

  Ta  T  Te ت 

 

 ث 
Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

 

 ج
Jim  J  Je  

 

 ح
Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
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 خ
Kha  Kh  Ka dan ha 

 

> 
Dal  D  De  

 

 ذ
Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 

 

 ر
Ra  R  Er  

 

 ز
Zai  Z  Zet  

 

 س 
Sin  S  Es  

 

 ش 
Syin  Sy  es dan ye 

 

 ص
Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

 

 ض
Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 

 ط 
Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

 

 ظ 
Ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) 

 

 ع
‘ain  ̀ Komaterbalik (di atas) 

 

 غ
Gain  G  Ge  
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 ف 
Fa  F   Ef  

 

 ق 
Qaf   Q   Ki  

 

 ك
Kaf  K    Ka  

 

 ل 
Lam  L   El  

 

 م
Mim  M    Em 

 

 ن
Nun  N  En 

 

 و
Wau  W    We  

 

 وھ
Ha  H  Ha  

 

 ء
Hamzah  ‗ Apostrof  

 

 ي
Ya  Y    Ye  

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka di 

tulis dengan tanda (‘). 

B. Vocal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vocal Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 



 

xx 
 

  َ  ́ Fathah A A 

  َ  ̧ Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

2. Vocal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i َ  ˚ َ  ي ´

 َ  ˚ َ  و ´
Fathah dan 

Wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 

تَبََ
َ
 Kataba -  ك

َ
َ

  Fa’ala -   فَعَل

 Zukira -  ذكر

 

1. Maddah 

Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa 

harokat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 
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Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 اَى
Fathah dan alif atau 

Ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas اّى

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas اِو 

 

Contoh: 

 

 qala -   قال

 rama -   رمى

َ
َ

 qila -   قِيل

 

2. Ta’ Marbuthah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: 

1. ta marbutah hidup 

ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t” 

2. ta marbutah mati 

3. ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” 

jika pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 
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kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh: 

رْوَضِث  الْأظفَاّل  ََ  : raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةَ  المَدِينَةَ  نَوَّ الم    : al-Madīnatul-Munawwarah 

  talhah : َطلحة

 

3. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yan dalam tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid , dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) 

yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَنا  رَّ ََ  : rabbana 

 nazzala : َنزل

 al-bir : َالبر

 al-hajj : َالحجَ

 

4. Kata sandang  

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata 
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sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

اْلَفْلَسَفٌث ََ  : al-falsafah 

َ
 

ل ج   Ar-rajulu : َالرَّ

دَ  ي ِ  As-sayyidu : َلسَّ

َ مْس   As-syamsu : َالشَّ

مَ 
َ
 Al-qolamu : َالقَل

 al-badi’u : َلبَدِيعَ 

 al-jalalu : َلجلال

 

5. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, 

isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’khuzuna : َتأخذ

 ’an-nau : َالنوم

 syai’un :  َشَيْءَ 

 inna :  َإِنََّ

َ مِرْت 
 
 umirtu : َأ

 akalaَ:  َأكل

 

6. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh:  

ازِقِينَ  هُوَ خَيْرُ الرَّ
َ
َ ل   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqi- : وَإِنَّ اللهَّ

- Wainnallāhalahuwakhairrāziqīn 

مِيزَانَ 
ْ
 وَال

َ
يْل

َ
وْفُوا الك

َ
 Wa auf al-kaila wa-almīzān - :   وَأ

- Wa auf al-kaila wal mīzān 
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  Ibrahim al-Khalil -   :َإِبْرَاهِيمُ الخَلِيل

- Ibrāhīmul-Khalil 

ِ مَجرَْاهَا وَمُرْسَاهَا  Bismillāhimajrehāwamursahā  : بسْمِ اللهَّ

 

 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

 وَمَا 
 
ا رَسُول

َّ
دُ إِل مُحَمَّ   : Wa mä Muhammadun illä rasl 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh:  

ِ وَفَتْح  قَرِيب    Naşrunminallāhiwafathunqarīb : نَصْرُ مِنَ اللهَّ

ِ شَيْءٍ عَلِيم  
ّ
ِ بِكُل  Wallāhabikullisyai'in 'alim   : وَ اللهَّ
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8. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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